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A. Latar Belakang

lImu usahatani diartikan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana
mengalokasikan sumberdaya yang dimiliki secara efektif dan efisien dengan
tujuan untuk memperoleh keuntungan yang maksimum pada suatu waktu tertentu.
Dalam melakukan usahatani petani akan berfikir untuk mengalokasikan input
seefisien mungkin untuk mendapatkan produksi yang maksimum dan juga
memperoleh keuntungan yang maksimum (Rahim dan Diah, 2007: 39-40).

Peranan penting' dalam upaya peningkatkan produksi dalam usahatani
adalah dengan dilaksanakannya pengelolaan yang tepat. Pengelolaan disini
mencakup bagaimana kemampuan petani mengkoordinasikan penggunaan faktor-
faktor produksi yang dikuasai sebaik-baiknya dan juga mampu memberikan
produksi pertanian sebagaimana yang diharapkan (Soekartawi, 2003:32).

Seiring dengan perkembangan zaman cara-cara pengolahan input semakin
maju. Untuk mendukung pembangunan pertanian, berbagai teknologi dan
pengetahuan baru di bidang pertanian dikembangkan untuk meningkatkan
kesejahteraan petani. Tingkat pendapatan petani merupakan tanda tercapainya
kesejahteraaan masyarakat, sehingga dengan pembangunan pertanian maka taraf
hidup petani dapat ditingkatkan, caranya dengan meningkatkan produksi dan
pendapatan (Rahim dan Diah, 2007:8). Oleh karena itu, seorang manajer
agribisnis sebagai - ‘pelaku-—usaha di bidang . pertanian harus mampu
mengkombinasikan berbagai macam faktor produksi untuk mendapatkan produksi
yang maksimal pada tingkat teknologi tertentu guna memperoleh pendapatan dan
keuntungan yang maksimal, begitu juga halnya dengan petani.

Untuk memperoleh produksi maksimal tersebut, petani harus mengadakan
pemilihan penggunaan faktor produksi secara tepat, mengkombinasikan secara
optimal dan efisien. Efisiensi dalam usahatani bisa diukur dengan menghitung
efisiensi teknis, efisiensi alokatif/harga atau efisiensi ekonomis. Efisiensi ini

sangat perlu untuk diketahui dan dicapai oleh petani apabila petani ingin



mendapatkan keuntungan yang maksimum (Soekartawi, 1995 dalam Rendasari,
2016: 3)

Dalam melakukan usahatani, efisiensi ini sangat diperlukan agar bisa
mencapai keuntungan yang semakin besar. Untuk mencapai efisiensi tersebut
dapat dilakukan dengan penggunaan faktor produksi yang tepat (Soekartawi,
2001). Faktor produksi yang dimiliki petani terbatas ketersediaannya sementara
petani ingin memperoleh produksi yang tinggi. Oleh karena itu, petani diharuskan
untuk bekerja secara efisien dalam mengelola usahatani yang dilakukannya agar
produksi yang diperoleh bisa lebih optimal (Rendasari, 2016: 3).

Salah satu cara yang bisa digunakan untuk mengetahui penggunaan faktor
produksi yang efisien.daiam usahatani yaitu dengan menganalisis efisiensi
produksi terhadap suatu komoditi pertanian. Efisiensi produksi dapat dilakukan
dengan pendekatan teknis dan ekonomi. Efisiensi teknis akan tercapai apabila
petani mampu mengalokasikan faktor produksi sedemikian rupa sehingga hasil
yang tinggi dapat dicapai, sementara efisiensi secara ekonomi dikatakan tercapai
apabila nilai produk marginal setiap faktor produksi sama dengan harga faktor
produksi itu sendiri dan petani: mampu meningkatkan keuntungannya dalam
berusahatani. Akan tetapi untuk mengukur penggunaan tingkat faktor produksi
yang efisien melalui efisiensi produksi perlu diketahui patokan tingkat produksi
maksimum pada tingkat teknologi tertentu (Kusnadi, et al, 2011: 31)

Salah satu komoditi pertanian yang saat ini masih sebagai komoditi
unggulan adalah tanaman padi.. Padi  merupakan tanaman pangan yang
menghasilkan beras sebagai bahan pangan pokok, “sehingga keberlanjutan
produksi padi sangat penting untuk dijaga, mengingat masyarakat Indonesia masih
bergantung kepada beras sebagai makanan pokok. Kebutuhan akan pangan
meningkat seiring dengan meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk. Oleh
karena itu, di Indonesia beras tidak hanya sebagai komoditas pangan tetapi juga
sebagai komoditas yang strategis dalam menjaga ketahanan pangan.

Upaya meningkatkan produksi tanaman pangan senantiasa mendapatkan
perhatian karena kebutuhan akan padi dan palawija terus meningkat. Upaya ini
perlu diikuti dengan upaya peningkatan pendapatan petani agar petani termotivasi

untuk lebih produktif. Penerapan teknologi membuka peluang bagi pelaku



usahatani khususnya petani untuk meningkatkan produksi dan pendapatannya.
Penggunaan varietas unggul misalnya dapat meningkatkan produksi pangan
karena hasilnya relatif lebih tinggi dan memiliki tingkat ketahanan yang lebih
tinggi terhadap hama dan penyakit sehingga dapat mengurangi penggunaaan
pestisida.

Upaya peningkatan produksi padi telah dirintis sejak pertengahan tahun
1950 melalui program Swa Sembada Bahan Makanan (SSBM). Pada akhir tahun
1950-an dilancarkan program padi sentra untuk mengintensifkan usaha
peningkatan produksi melalui penanaman varietas unggul, perbaikan cara
bercocok tanam, perbaikan pengelolaan air, pemupukan tepat dan pemberantasan
hama dan penyakit yahg dikenal dengan teknologi revolusi hijau. Pada akhir
1960-an diperkenalkan terobosan teknologi varietas padi unggul berproduksi
tinggi, berumur genjah dan responsif terhadap pupuk anorganik seperti PB-5 dan
PB-8 (Puslitbangtan, 2015).

Melalui berbagai program intensifikasi padi seperti Bimas (Bimbingan
Masal), Insus (Intensifikasi Khusus), Inmas, Inmun, Opsus (Operasi Khusus) dan
Supra Insus dapat diproduksi beras sejumlah 12,2 juta ton pada tahun 1969 dan
meningkat tajam menjadi 25 juta ton pada tahun 1985, dengan laju peningkatan
rata-rata sebesar 6,9% tahun-1. Namun demikian sejak tercapainya swasembada
beras pada 1984, produksi padi nasional sangat fluktuatif dan cenderung terus
menurun hingga mencapal 2,7% tahun-1 pada periode 1985-1997 (Fagi dan
Kartaatmadja, 2003 dalam Setyorini et al, 2004: 2).

Belakangan initelah diperkenalkan berbagai teknologi budidaya padi,
antara lain tanam benih langsung (Tabela), tanam tanpa olah tanah (TOT), dan
tanam Jajar Legowo (Jarwo). Pengenalan dan penggunaan cara tanam tersebut
disamping untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman yang optimal juga ditujukan
untuk meningkatkan hasil dan pendapatan petani (Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian Kementerian Pertanian. 2013).

Dalam upaya meningkatkan produksi padi perlu dicari metode yang
mungkin dilaksanakan oleh petani dan memanfaatkan sumber daya alam. Upaya
memacu produksi tanaman pangan terutama beras dilakukan melalui pencanangan

program ekstensifikasi dan intensifikasi. Upaya-upaya peningkatan produksi



tanaman pangan melalui jalur ekstensifikasi tampaknya semakin sulit, terbatasnya
lahan pertanian produktif dan alih fungsi lahan dari pertanian ke non pertanian
yang sulit dibendung karena berbagai alasan. Upaya peningkatan produksi
tanaman pangan melalui efisiensi produksi dengan jalur intensifikasi menjadi
salah satu pilihan yang tepat. Dengan efisiensi produksi, petani dapat
menggunakan input produksi sesuai dengan ketentuan untuk mendapat produksi
yang optimal (Dewi et al, 2012: 2).

Selain teknologi budidaya, upaya peningkatan produksi padi juga
memerlukan sejumlah faktor tertentu pula, seperti temperatur dan curah hujan,
sebidang tanah, bibit, pupuk, tenaga-kerja,,dan. beberapa alat pertanian dalam
proses produksi. Faktof — faktor ini disebut dengan faktor produksi. Faktor —
faktor produksi ini diperlukan untuk menghasilkan produksi padi yang tinggi.
Dalam teori produksi akan dianalisa bagaimana seharusnya seorang petani dalam
tingkat teknologi tertentu mengkombinasikan berbagai macam faktor produksi
tersebut untuk menghasilkan sejumlah produk tertentu seefisien mungkin
(Sudarman, 1984: 94).

B. Rumusan Masalah

Perkembangan teknologi budidaya padi sawah di Sumatera Barat selalu
mengalami  perubahan. Barbagai macam inovasi dan teknologi telah
dikembangkan untuk meningkatkan produksi-padi. Awalnya pada tahun 2008,
melalui sekolah - lapang, pemerintah  mencanangkan Pengelolaan Tanaman
Terpadu padi sawah secara-terintegrasi melalui penggunaan padi hibrida di 11
Kabupaten yang ada di Sumatera Barat atau yang dikenal dengan SL-PPT
(Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu) untuk mempercepat adopsi
inovasi teknologi padi sawah sekaligus memperkenalkan paket program Padi
Tanam Sebatang (PTS) atau yang dikenal dengan SRI (System of Rice
Intensification) (BPTP Sumatera Barat, 2015).

Kemudian pada tahun 2015 melalui program Upaya Khusus (UPSUS)
Swasembada Padi, Jagung dan Kedelai (PAJALE) diperkenalkan Tanam Padi
Jajar Legowo (Jarwo) untuk meningkatkan produktivitas padi sawah sebanyak

5,28% dari hasil tertinggi yang pernah dicapai. Pada saat ini tanam jajar legowo



terus dikembangkan melalui program “Gerakan Pemberdayaan Petani Terpadu
Melalui Kegiatan Tanam Serentak” (BPTP Sumatera Barat, 2015).

Kecamatan Situjuah Limo Nagari merupakan salah satu Kecamatan di
Kabupaten Lima Puluh Kota yang telah menerapkan budidaya padi sawah dengan
metode jajar legowo. Pada awalnya, budidaya padi sawah hanya menggunakan
tanam konvensional biasa. Pada tahun 2012 mulai diperkenalkan paket SL-PTT
yang dilanjutkan dengan penerapan padi tanam sebatang atau SRI pada tahun
2013 dan 2014 melalui program SL-PTS, TPT, dan OPLA tetapi hasilnya kurang
maksimal karena tanaman padi terkena serangan hama keong mas. Kemudian
pada tahun 2015 melalui Badan Penyuluhan Pertanian Kecamatan Situjuah Limo
Nagari, petani mulai diérahkan untuk menaman padi sawah dengan tanam jajar
legowo pada SRI sekaligus. Saat ini, penerapan SRI di Kecamatan Situjuah Limo
Nagari tidak murni menggunakan satu batang tanaman padi, tetapi menggunakan
dua sampai tiga batang untuk satu lubang tanam.

Dari hasil survey pendahuluan yang dilakukan, hasil penerapan tanam jajar
legowo memberikan peningkatan hasil dibandingkan dengan tanam biasa. Hal ini
dikarenakan petani mampu menghemat penggunaan benih dan meminimalisir
serangan hama karena adanya jarak tanam yang diatur dengan metode jajar
legowo, yakni sistem 4:1 dan 6:1 sehingga memberikan sirkulasi udara dan
cahaya matahari yang lebih optimal untuk pertanaman. Tetapi peningkatan
produksi tidak terlalu signifikan, hanya berkisar 500 - 750 kg/ha. Hal ini
disebabkan karena tingkat penerapan sistem tanam jajar legowo di Kecamatan
Situjuah Limo Nagari baru berhasil sekitar 25% dan penerapan SRI (penanaman
benih 1-3 batang/rumpun) berhasil sekitar 55% (BP3K Kecamatan Situjuah Limo
Nagari, 2015).

Berdasarkan hasil survei pendahuluan juga diketahui bahwa hasil panen
padi dengan metode jajar legowo pada SRI di Kecamatan Situjuah Limo Nagari
hanya memberikan hasil rata-rata produksi 5 — 5,5 ton/ha dibandingkan daerah
lain yang mampu menghasilkan rata-rata produksi 7,5 sampai 8 ton/ha seperti di
Kecamatan Sungayang, Tanah Datar. Hal ini terjadi karena petani belum

menggunakan faktor-faktor produksi sesuai anjuran budidaya, terutama pupuk.



Menurut penyuluh pertanian setempat, pemberian pupuk yang dilakukan
oleh petani tidak mengikuti standar yang baku. Petani cenderung memberi pupuk
sesuai dengan persediaan yang dimiliki. Saat ini, meskipun mereka telah
menerapkan tanam jajar legowo pada SRI, tetapi pupuk yang digunakan masih
menggunakan pupuk anorganik, walaupun kadar pemakaiannya sudah dikurangi.
Misalnya, untuk lahan 1 ha jumlah pupuk yang digunakan sebanyak 50 kg urea,
50 kg phonska serta pupuk kandang atau pupuk kompos sebanyak 50 kg. Menurut
anjuran BP3K Kecamatan Situjuah Limo Nagari, penggunaan pupuk yang
sebenarnya untuk satu hektar padi sawah dengan tanam jajar legowo pada SRI ini
adalah sebanyak 100 kg-urea, 150 kg phonska dan 1 ton untuk pupuk kandang
atau pupuk kompos. . Hal ini menyebabkan terjadinya inefisiensi dalam
pengalokasian jumlah pupuk sehingga produksi tidak terlalu banyak mengalami
peningkatan.

Selain pupuk, penggunaan pestisida juga sangat minim. Menurut penyuluh
pertanian setempat, petani tidak menggunakan pestisida, baik itu pestisida organik
maupun anorganik untuk kegiatan perlindungan tanaman, padahal hama yang
berkembang cukup banyak. Petani hanya mengandalkan perlindungan secara
teknis.

Penggunaan faktor produksi dalam usahatani padi ini masih mengikuti
cara konvensional yang lama, sehingga penggunaan faktor produksi tidak ditakar
secara persis. Hal ini yang menyebabkan penggunaan faktor produksi menjadi
tidak efisien. Tidak efisiennya penggunaan faktor produksi disebabkan pula oleh
permasalahan seperti,- rendahnya modal petani untuk membeli faktor produksi
dalam jumlah yang memadai. Keterbatasan petani dalam menyediakan input
kadang-kadang diikuti dengan kurangnya keterampilan petani dalam berusahatani
yang menyebabkan rendahnya produksi yang diperoleh sehingga pada akhirnya
keuntungan yang diperoleh juga semakin berkurang. Keadaan iklim, sikap,
perilaku dan kemauan petani untuk mengadopsi inovasi juga menjadi kendala
dalam berusahatani. Selain itu, tingkat pendidikan, keterampilan dan pengalaman
petani yang rendah juga mempengaruhi kemampuan petani untuk menggunakan
faktor produksi secara optimal. Rendahnya penggunaan input diduga menjadi

penyebab inefisiensi produksi padi tanam jajar legowo di Nagari Situjuah Gadang.



Dari rumusan masalah diatas, maka penelitian mengenai ‘“Analisis
Efisiensi Produksi Padi dengan Metode Jajar Legowo pada SRI (System of
Rice Intensification) di Nagari Situjuah Gadang Kecamatan Situjuah Limo
Nagari Kabupaten Lima Puluh Kota” penting untuk dilakukan.

Adapun rumusan pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana teknis budidaya padi dengan metode jajar legowo pada SRI di
Nagari Situjuah Gadang Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten Lima
Puluh Kota?

2. Faktor-faktor produksi apa yang mempengaruhi produksi padi dengan metode
jajar legowo-pada-SRI. diNagari 'Sittjuah 'Gadang Kecamatan Situjuah Limo
Nagari Kabupaten Lima Puluh Kota?

3. Bagaimana tingkat efisiensi produksi padi dengan metode jajar legowo pada
SRI di Nagari Situjuah Gadang Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten

Lima Puluh Kota?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu:

1. Mendeskripsikan teknis budidaya padi dengan metode jajar legowo pada SRI
di Nagari Situjuah Gadang Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten Lima
Puluh Kota

2. Menganalisis faktor-faktor produksi-yang mempengaruhi produksi padi
dengan metode jajar legowo pada SRI.diiNagari Situjuah Gadang Kecamatan
Situjuah Limo Nagari Kabupaten Lima Puluh Kota.

3. Mengetahui tingkat efisiensi produksi padi dengan metode jajar legowo pada
SRI di Nagari Situjuah Gadang Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten
Lima Puluh Kota.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a) Untuk memperkaya khasanah pengetahuan yang berkaitan dengan teori

produksi dan efisiensi, khususnya pada usahatani padi.



2. Manfaat Praktis.

a)

b)

Bagi petani (produsen) sebagai pedoman untuk meningkatkan hasil
produksi melalui alokasi input atau penggunaan faktor-faktor produksi
dalam pengembangan usahatani kususnya padi sawah.

Bagi pemerintah sebagai pedoman dalam menentukan alternatif kebijakan
upaya pengembangan usahatani padi dalam wusaha meningkatkan
kesejahteraan petani dan peningkatan produksi.

Bagi peneliti dan mahasiswa, sebagai sarana dalam menerapkan teori dan
ilmu yang dipelajari dan juga dijadikan referensi dalam melakukan

penelitian selanjutnya.



